BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi yang telah penulis lakukan, maka penulis
menyimpulkan bahwa Pelecehan Secara Verbal Terhadap Perempuan Di Media Sosial
Instagram (Studi Kasus Komentar-Komentar Netizen Pada Akun Instagram @Gisel_la
Periode Desember 2020-Januari 2021), terdapat empat bentuk yakni umpatan, hiperbol,
eufisissme, stigmatisasi.

Umpatan merupakan kata-kata kasar yang mencerca, mencaci maki, dan menjelekan
orang contohnya komentar yang di temukan di instagram milik Gisela dengan menyebutnya
“pelac*r”, Hiperbol yaitu ungkapan yang dibesar-besarkan sehingga tidak sesuai dengan
sebenarnya contohnya komentar dengan kata “bokep indo aktif terus”, Eufisissme yakni
pengucapan gaya bahasa halus untuk menyindir atau mengkritik dengan nada yang terkesan
melecehkan, contohnya komentar dengan kata “udah keliatan kamu orangnya kegatelan.
Cara pake bju aja gitu, mau pamer seua ya” dan Stigmatisasi adalah pemberian tanda atau
stigma terhadap orang lain, baik pada individu atau sekelompok orang dengan pengertian
yang bermakna tertentu dalam situasi dan konteks tertentu secara terbuka atau terselubung
untuk mempengaruhi daya pikir atau daya evaluasi seseorang atau sekelompok orang

terhadap sesuatu, contohnya komentar dengan kata “jande gatal”.



6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka sebagai pengguna instagram jangan terlalu mudah
terpengaruh oleh berita-berita atau foto yang terdapat di instagram. tetapi harus bijak karena
semua itu telah diatur oleh-oleh Undang-Undang informasi dan Transaksi Elektronik(UU
ITE).
Selain itu juga saran bagi para pengguna media sosial tetaplah mengunggah foto ataupun

video yang layak untuk dikonsumsi banyak orang.
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